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Abstrak 

Pendidikan berkualitas berperan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang kritis dan 

inovatif. Salah satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan adalah kemampuan berpikir 

kritis, terutama dalam mata pelajaran Ekonomi yang menuntut analisis terhadap fenomena nyata. 

Namun, di SMA Negeri 1 Palembang, kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah akibat 

dominasi metode pembelajaran konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI. Menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain Pre-Experimental One-Group Pretest-Posttest, hasil menunjukkan peningkatan 

signifikan kemampuan berpikir kritis, dengan nilai thitung 77,004 > ttabel 1,994 dan peningkatan 

skor dari 74,86% menjadi 93,55%. Temuan ini menunjukkan bahwa model PBL berbantuan LKPD 

efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran Ekonomi. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, LKPD, kemampuan berpikir kritis. 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan yang berkualitas memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan 

sumber daya manusia yang cerdas, kritis, dan inovatif. Untuk mencapai tujuan tersebut, sistem 

pendidikan harus terus beradaptasi dengan perkembangan zaman, termasuk dalam hal metode 

pengajaran yang diterapkan. Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan dalam pendidikan 

adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut Amrain, dkk (2024) Kemampuan ini sangat 

esensial karena memungkinkan peserta didik untuk menganalisis, mngevaluasi, dan menyelesaikan 

masalah secara logis dan terstruktur, yang pada gilirannya akan mendukung kesiapan mereka 

dalam menghadapi tantangan global. Mata pelajaran Ekonomi, khususnya pada kelas XI SMA, 

mengandung materi yang tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga membutuhkan kemampuan 

analisis yang mendalam terkait fenomena ekonomi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa sangat diperlukan dalam konteks 

pembelajaran ekonomi. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik masih menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang rendah menurut hasil wawancara 

dengan salah satu pendidik mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Palembang.Contohnya pada 

saat guru meminta peserta didik menjawab pertanyaan dalam bentuk mendefinisikan, pada saat ini  
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siswa hanya diminta untuk menyebutkan dan menghafal definisi yang sudah diberikan oleh guru 

tanpa mempertanyakan atau mengkritisi informasi tersebut. Peserta didik cenderung hanya 

memberikan jawaban yang tersedia langsung di buku teks atau yang sudah dijelaskan oleh guru 

tanpa melakukan analisis lebih lanjut. Hal ini bisa disebabkan oleh metode pembelajaran yang 

terlalu berfokus pada pengajaran secara konvensional, di mana siswa lebih banyak menerima 

informasi secara pasif tanpa diberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

mereka.  

Sejalan dengan pendapat (Tangahu et al., 2023) Kecakapan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah adalah kemampuan untuk memahami sebuah masalah yang rumit, mengkoneksikan 

informasi satu dengan informasi lain, sehingga akhirnya muncul berbagai perspektif, dan 

menemukan solusi dari suatu pernasalahan. Kemampuan berpikir kritis memiliki indikator didalam 

meningkatkan capaian yang menjadi sebuah tujuan pembelajaran didalam kelas oleh guru mata 

pelajaran terutama Ekonomi. Seperti yang diungkapkan oleh (Hayati,2020) indikator kemampuan 

berpikir kritis mencakup Memberikan Penjelasan (Elementary clarification), Membangun 

Keterampilan Dasar (Basic Support), Menyimpulkan (Inferring), Membuat Penjelasan Lebih 

Lanjut (Adanced clarification) dan Strategi Dan Taktik (Strategis And Tactics). Selain adanya 

indikator tersebut, kemampuan berpikir kritis pula dapat dilihat dari factor-faktor yang 

mempengaruhinya, dimana factor tersebut terbagi atas 2 (dua) factor diantaranya Faktor Internal 

dan Faktor Eksternal. 

Secara rinci tujuan pendidikan nasional begitu jelas dalam UndangUndang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003) di tuliskan bahwa: “Tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik khususnya 

pada mata pelajaran Ekonomi, bisa dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran efektif.  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu pendekatan yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut (Hotimah    2020) Problem    Based    

Learning (PBL)    merupakan    sebuah    model pembelajaran untuk membantu siswa memperoleh 

keterampilan yang diperlukan di era globalisasi. Sedangkan  menurut (Yuliasari  

2023)mengemukakan  bahwa  model  pembelajaran  berdasarkan masalah  adalah  cara  mengajar  

guru  dengan  memberikan  permasalahan  dalam  proses  belajar kepada  dalam  situasi  dunia  

nyata.Hal  tersebut  sejalan  dengan  pendapat (Widyasari  et  al  2024)yang  menyatakan  

pembelajaran  berbasis  masalah  menggunakan  masalah  untuk  mengajar  siswa dalam     
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meningkatkan    pengetahuan,    keterampilan,    dan    kepercayaan    diri. Untuk mendukung 

implementasi PBL yang efektif, bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran sangat 

diperlukan, penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) ialah salah satu sarana dalam 

membantu pembelajaran peserta didik dengan cara lewat model pembelajaran problem based 

learning. Menurut (Septyawan A 2024), LKPD adalah media/alat pembelajaran yang berisi 

lembaran-lembaran dengan petunjuk tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik. LKPD ini 

digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran agar tercipta suatu komunikasi yang lebih 

efisien antara seorang guru dengan peserta didik. LKPD  digunakan  dalam pembelajaran  berbasis  

model  pembelajaran  berbasis  masalah. 

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Ayunda, dkk (2023) yang berjudul 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan LKPD terhadap 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Model PBL yang didukung oleh LKPD efektif dalam meningkatkan 

berpikir kritis. Diharapkan model PBL dapat digunakan dalam pembelajaran selanjutnya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena ingin melihat pengaruh pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, sementara penelitian terdahulu menggunakan data 

penelitian kualitatif berdasarkan tinjauan literature dengan tujuh langkah dan pada instrumennya, 

Penelitian  ini memakai  analisis isi atau content research selaku metode dari analisis data. Metode 

ini dapat dilaksanakan dengan cara melalui  kajian  yang  lebih  spesifik  dan  lebih  mendalam  

akan  sumber-sumber  literatur  yang  dipakai. Pada  hal  ini,  penulis  akan  mengkaji  secara  lebih  

rinci  dan  juga  lebih  mendalam  akan  suatu  isi  dari temuan  penelitian  pada  jurnal  nasional  

dan  internsional  mengenai keefektifan  model  pembelajaran problem  based  learning (PBL)  

dengan  memakai  LKPD.  Dan  dapat  mendorong  akan  kemampuan dalam berpikir lebih kritis 

bagi peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan, pendapat-pendapat, dan beberapa penelitian yang ada terkait 

dengan kemampuan berpikir kritis, Pembelajaran dengan menggunakan model problem based 

learning mungkin bisa mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik. Oleh karena itu, 

akan dilakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Berbantuan LKPD terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XI di SMA Negeri 1 Palembang”. 

Permasalahan penelitian ini “Apakah terdapat pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan LKPD terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 Palembang”. Menurut 

masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian adalah untuk membuktikan Pengaruh dari  
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penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan LKPD terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA 

Negeri 1 Palembang. 

 

METODE  
Pada Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimen, bahwa metode 

penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

treatment (perlakukan) tertentu. Adapun desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pre-Experimental Designs dengan bentuk One-group Pretest-Posttest. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada 5 Mei – 19 Mei 2025, bertempat pada SMA Negeri 1 

Palembang berlokasi di Jalan Srijaya Negara, Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat 1, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan. 

 

Target/Subjek Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini mencakup kelas XI.7, XI.10 dan XI.11 di SMA Negeri 1 

Palembang. Untuk memberikan gambaran yang lebih detail, informas ini akan disampaikan dalam 

sebuah tambel 1 sebagai berikut :  

Prosedur 

Dalam sebuah desain penelitian kita dapat merancang sebuah rencana pelaksanaan 

penelitian sehingga kita dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian serta dapat pula 

mengendalikan atau mengontrol variabel. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode Pre-Ekperimen Designs bentuk One Group Pretest-Posstest Design yang mana 

peneliti hanya membandingkan dengan Pretest dan Posttest saja.  

Dalam desain penelitian ini kelas eksperimen diukur dengan Variabel terkaitnya 

(kemampuan berpikir kritis) melalui tes awal berupa angket kemampuan berpikir kritis, kemudian 

diberikan pelakukan berupa penerapan Model Pembelajaran Problem Bassed Learning, selanjutnya 

akan diukur kembali dengan variabel terkaitnya (kemampuan berpikir kritis) melalui tes akhir 

berupa angket berpikir kritis untuk melihat kemampuan berpikir kritis setelah diberikan pelakuan 

penerapan Model Pembelajaran Problem Bassed Learning. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

 Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur variable kemampuan berpikir kritis.  
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Soal tes yang dibuat menggunakan materi Perpajakan kelas XI berbasis problem based learning 

dalam bentuk soal uraian. 

2.Uji Validitas Tes 

 Uji validitas tes sebelum diberikan kepada peserta didik dengan tujuan untuk menilai 

sejauh mana instrument tersebut tepat dalam mengukur kemampuan berpikir kritis. Proses ini 

dilakukan melalui validasi ahli serta melalui uji kesternal. 

2.1 Uji Validitas Ahli 

 Uji validitas ahli merupakan proses evaluasi yang dilakukan oleh validator untuk menilai 

kesesuaian dan kelayakan instrumen tes sebelum digunakan dalam penelitian. Pada tahap ini, 

validator menelaah setiap butir pertanyaan guna memastikan bahwa instrumen benar-benar 

mengukur variabel kemampuan berpikir kritis peserta didik, sehingga dapat meningkatkan 

kredibilitas instrumen tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti berkonsultasi dengan Ibu Dian Eka 

Amrina, S.Pd., M.Pd., dosen Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya, 

sebagai validator. Aspek yang menjadi perhatian meliputi kejelasan bahasa, format pertanyaan, 

serta kesesuaian dengan teori yang digunakan. Validator memberikan analisis dan saran terhadap 

soal tes yang telah disusun oleh peneliti. Hasil evaluasi kemudian dianalisis, dan pertanyaan yang 

dinilai kurang tepat direvisi atau dihilangkan. Setelah mendapatkan persetujuan dari validator 

bahwa angket telah layak digunakan, peneliti melanjutkan proses validitas eksternal melalui uji 

coba instrumen kepada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Palembang yang tidak termasuk 

dalam sampel penelitian. 

2.2 Uji Validitas Kesternal 

 Uji validitas eksternal dilakukan untuk menilai sejauh mana hasil pengukuran dari 

instrumen tes dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas di luar sampel penelitian, serta 

untuk menentukan apakah instrumen yang digunakan valid atau tidak. Dalam penelitian ini, 

pengujian validitas eksternal dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment 

Pearson, yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
N∑XY − (∑X)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑X)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

                                                                                (Sugiyono, 2020:246) 

Keterangan:  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

∑𝑥𝑦  : Jumlah perkalian antara variabel X dan Y  

∑𝑥2 : Jumlah dari kuadrat nilai X  
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∑𝑦2 : Jumlah dari kuadrat nilai Y  

(∑ 𝑥 )2 : Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan  

(∑ 𝑦)2 : Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 

 Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan melalui analisis tiap butir 

pertanyaan. Untuk menentukan valid tidaknya setiap pertanyaan, dilakukan perbandingan 

antara nilai korelasi product moment (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dengan nilai (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ditetapkan 

dengan derajat kebebasan (dk) n-2 pada tingkat signifikansi 5% (dk) 39-2=37 responden 

diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,325. 

Adapun kiriteria uji validitas adalah sebagai berikut: 

• Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pernyataan dinyatakan valid 

• Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pernyataan dinyatakan tidak valid 

Setelah dihitung dengan rumus product moment, maka diperoleh hasil sebanyak 

20 pertanyaan yang dinyatakan valid dam 1 pertanyaan yang tidak valid namun 

pertanyaan tersebut tetap digunakan setelah revisi. Jadi soal essay yang akan digunakan 

peneliti dalam penelitian berjumlah 21 pertanyaan essay yang dibuat dalam bentuk 3 soal 

studi kasus. 

3. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk menentukan konsistensi dan keandalan instrumen 

tes. Tujuan utama dari uji reliabilitas adalah untuk memastikan bahwa instrumen tersebut 

menghasilkan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan ketika digunakan berulang kali 

pada kondisi yang serupa. Dalam uji reliabilitas pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

rumus Alpha Cronbach yaitu sebagai berikut: 

𝑟11 =   [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −  

∑𝜎𝑏2

𝜎𝑡
2 ] 

(Riduwan, 2020:116) 

Keterangan:  

𝑟11  = Reliabilitas instrument 

k  = Banyaknya butir pertanyaan  

∑𝜎𝑏2  = Jumlah varian butir 

𝜎𝑡
2 = varians total 

Adapun kiriteria uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 



337 

 

 

Jurnal Economic Edu 

E-ISSN : 2746 – 5004; Vol 6 No 2 Januari 2026 

                Pendidikan Ekonomi Universitas Muhammadiyah Bengkulu 
 

• Jika nilai Cronbach Alpha ≥ 0,70 maka instrumen tes reliabel 

• Jika nilai Cronbach Alpha < 0,70 maka instrument tes tidak reliabel 

Tes dikatakan reliabel apabila jawaban setiap responden terhadap pertanyaan dalam 

tes bersifat konsisten atau stabil walaupun digunakan dalam waktu yang berbeda. Dalam 

hal ini untuk mengetahui uji realibilitas tes kemampuan berpikir kritis peneliti 

menggunakan uji Alpha Cronbach. 

Berdasarkan hasil uji coba soal diketahui bahwa dari 21 soal terdapat 1 pernyataan yang 

tidak valid tetapi 1 soal tersebut tetap digunakan setelah revisi.Reliabilitas soal yaitu 0,876532 > 

0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan pada soal essay tesebut reliable dan dapat 

digunakan untuk penelitian. 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Pre-Test dan Post-test 

 Dalam teknik analisis data penelitian ini, hasil kemampuan berpikir kritis yang akan 

dianalisis diperoleh dari tes yang diberikan oleh responden. Tes akan diberikan pada peserta didik 

kelas eksperimen yaitu Pretest dan Posttest. Untuk menganalisis data hasil tes pada penelitian ini 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Presentase Pencapaian Individual = 
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ)

(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙)
× 100% … … … . . (6) 

2. Uji Prasyarat 

2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan rumus Chi-

Kuadrat. langkah-langkah dalam pengujian normalitas data dengan ChiKuadrat adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan skor terbesar dan terkecil 

2. Menentukan nilai rentang (R) 

R = Skor terbesar – skor terkecil 

3. Menentukan banyaknya kelas (BK) 

BK = 1+ 3,3 log n 

4. Menentukan nilai panjang kelas (i) 

i  = 
𝑅

𝐵𝐾
  

5. Membuat tabulasi dengan data penolong  
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1. Menentukan rata-rata (Mean) 

𝜇 =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
  

2. Menentukan simpangan baku (Standar Deviasi)  

 

𝜎 = √
𝑁(∑ 𝑓𝑥2) − (∑ 𝑥𝑖   )

2

𝑁(𝑁 − 1)
 

3. Membuat daftar frekuensi  

a. Menentukan kelas 

b. Menentukan nilai Z-Score dengan batas interval dengan rumus: 

𝑍 =
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠− 𝑋̅

𝑆
  

c. Menentukan nilai 0-Z dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-angka untuk 

batas kelas 

d. Menentukan luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan dengan angka-angka yang 

terdapat pada 0-Z 

e. Menentukan frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara mengalikan luas tiap interval 

dengan jumlah responden 

4. Menentukan Chi Kuadrat hitung (X2
hitung) 

 𝑥2 =  ∑
𝑓𝑜𝑓𝑒

2

𝑓𝑒

𝑘
𝑖=1   

5. Membandingkan 𝑋   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Untuk 𝑎 = 0,05 (5%) dengan derajat kebebasan (dk) = k-1, lalu menentukan pada tabel Chi 

Kuadrat dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika 𝑋   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya data tidak berdistribusi normal 

Jika 𝑋   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya data berdistribusi normal 

(Riduwan, 2020 : 121-124) 

2.2 Regresi Linier Sederhana 

Uji linearitas regresi dengan menggunakan regresi linier sederhana. Uji linieritas gunanya 

untuk mengetahui apakah data yang di dapat memiliki pengaruh atau hubungan yang linier. Data 

yang baik seharusnya terdapat hubungan linier antara kedua variabel. Berikut langkah-langkah 

menghitungnya: 

1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat 

2. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik 

3. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik 
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4. Memasukkan angka-angka statistik dari tabel penolong kedalam rumus berikut: 

a. Mencari nilai 𝑎 dan b 

𝑎 =
∑ 𝑌−𝑏 ∑ 𝑋

𝑁
  

𝑏 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

𝑁 ∑ 2−(∑ 𝑌)2
𝑋

  

b. Menentukan bentuk persamaan regresi : Y = 𝑎 + bx 

5. Menentukan kuadrat regresi JKreg(α) dengan rumus : 

JKreg(α) = 
(∑ 𝑌)

2

𝑁
 

6. Menentukan jumlah kuadrat regresi JKreg(b|α) dengan rumus : 

JK reg(b|α) = b [∑ 𝑋𝑌 − 
(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

𝑁
] 

7. Menentukan jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus : 

JKres = ∑ 𝑌2 −JKreg(b|α) −  JKreg(α)  

8. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKreg(α)) dengan rumus : 

RJKreg(α) = JKreg(α) 

9. Mencari jumlah rerata kuadrat regresi (RJKreg(b|α)) dengan rumus : 

RJKreg(b|α) = JKreg(b|α)  

10. Menentukan jumlah rata-rata kuadrat residu (RJKres) dengan rumus : 

RJKres = 
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠

𝑁−2
  

11. Mencari jumlah kuadrat error (𝐽𝐾𝐸), dengan rumus: 

𝐽𝐾𝐸= ∑ {∑𝑌²-
(∑𝑌)²

𝑁
} 

12. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok (𝐽𝐾𝑇𝐶), dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑇𝐶 =  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 - 𝐽𝐾𝐸 

13. Mencari rerata jumlah kuadrat tuna cocok (𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶), dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 =
𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑁−2
  

14. Mencari rerata jumlah kuadrat error (𝑅𝐽𝐾𝐸), dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝐸= 
𝐽𝐾𝐸

𝑁−𝑘
 

15. Mencari nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
𝑅𝐽𝐾𝐸

𝐽𝐾𝐸
 

16. Menentukan keputusan pengujian  

 Jika Fhitung ≤ Ftabel, artinya data berpola linear  

Jika Fhitung ≥ Ftabel, artinya data berpola tidak linear  

17. Mencari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(1−𝛼)(𝑑𝑘 𝑇𝐶 𝑑𝑘 𝐸) 
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18. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel  dan Membuat kesimpulan 

19. Kriteria pengujian yaitu apabila pada taraf signifikan 5%, Fhitung ≤  Ftabel, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Sebaliknya apabila Fhitung ≥  Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

(Riduwan, 2020 : 125) 

 

3. Uji Hipotesis 

3.1 Korelasi Product Moment 

Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari pengaruh dan membuktikan hipotesis 

hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber 

data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama. 

 Dikemukan rumus yang paling sederhana yang dapat digunakan untuk menghitung 

koefisien korelasi, yang digunakan bila sekaligus akan menghitung persamaan regresi. 

Koefisien korelasi untuk populasi diberi simbol rho (ҏ) danuntuk sampel diberi r, 

sedangkan untuk korelasi ganda diberi simbol R 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√∑ 𝑥2 𝑦2
 

Dimana : 

𝑟𝑥𝑦 = Korelasi antara variabel x dan y 

𝑥 = (𝑥1 − 𝑥̅) 

𝑦 = (𝑦1 − 𝑦̅) 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥1𝑦1 − (∑ 𝑥1)(∑ 𝑦1)

√(𝑛 ∑ 𝑥1
2 − (𝑥1)2)(𝑛 ∑ 𝑦12 − (𝑦2)2

 

3.2 Uji Koefisien Determinan 

 Koefisien determinasi (R2) yaitu mengukur seberapa jauh 

kemampuan model untuk menjelaskan perubahan variabel dependen. Besar nya nilai 

koefisien determinasi antara nol hingga 1 (satu). Nilai R2 Kecil artinya kapasitas variabel  
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terikat sangat terbatas. Nilai yang dekat dengan satu berarti variabel independen 

menyediakan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen Untuk mengetahui nilai dari koefisien determinasi, Berikut adalah 

rumus untuk mencari Koefisien Determinasit : 

KD = r2 x 100%............. (23) 

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi 

r2= Kuadrat Koefisien Korelasi.  

3.3 Uji-t 

Uji t dilakukan untuk membuktikan keberartian perbedaan antara sebelum 

pemberian perlakuan dan sesudah pemberian perlakuan pada kelas eksperimen. Rumus 

yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

𝑡 = 
𝑟√n − 2  

√1 − r2 

R = koefisien korelasi hasil 

Thitung n = jumlah responden 

Kemudian nilai t hasil perhitungan thitung dibandingkan dengan ttabel dengan 

dk = n-2 dan taraf signifikan a = 0,05 atau 5%. 

Adapun ketentuannya: 

Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak  

Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi Data 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Palembang yang berlokasi di Jalan Srijaya 

Negara, Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat 1, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2025 sampai dengan 19  Mei 2025. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh kelas XI yang menempuh mata Pelajaran Ekonomi semester genap tahun pelajaran 

2024/2025 yang berjumlah 151 peserta didik dan terdiri dari 4 kelas. Penarikan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling sehingga yang 

menjadi sampel pada penelitian ini yaitu kelas XI.11 yang berjumlah 38 peserta didik. 
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Kelas eksperimen diberikan pelakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, 

Pada penelitian ini data diperoleh berasal dari hasil pretest, posttest dan observasi. Data hasil 

pretest posttest digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Palembang dalam bentuk soal essay dengan total 21 item 

pertanyaan yang dibuat menjadi 3 soal studi kasus. Data observasi digunakan untuk mengamati 

kesesuaian penelitian dalam menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada 

kelas eksperimen. Seluruh instrument dalam penelitian sebelumnya sudah di uji validitas bersama 

dosen ahli dan di uji cobakan kepada kelas yang bukan sampel sebelum digunakan dalam 

penelitian. 

 Penelitian ini dilakukan sebanyak lima kali, pertemuan pertama berfungsi untuk menguji 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen sebelum menerapkan penggunaan model 

pembelajaran Problem based learning dalam pembelajaran ekonomi dengan menggunakan soal 

essay (Pre Test). Selanjutnya pada pertemuan kedua, ketiga dan keempat memberikan materi 

kepada peserta didik menggunakan model pembelajaran Problem based learning yang disajikan 

dalam bentuk LKPD berisikan pemecahan permasalahan dari studi kasus dikerjakan dalam bentuk 

kelompok kecil. Terakhir, Pada pertemuan kelima peneliti memberikan soal essay (Post Test) untuk 

menguji kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran 

Problem based learning dalam pembelajaran ekonomi. 

1.2 Deskripsi Data Hasil Tes 

  Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen dinilai dengan menggunakan 

data tes. Setelah memberikan pelakuan kepada peserta didik tes digunakan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan berpikir kritis mereka. Model pembelajaran Problem based learning (PBL) 

pada materi perpajakan di Indonesia. Setelah itu, tes juga bertujuan untuk melihat perbedaan model 

pembelajaran Problem based learning (PBL) sebelum dan juga sesudah menggunakan model 

pembelajaran Problem based learning (PBL) untuk meningkatkan proses belajar mengajar 

ekonomi di kelas eksperimen. 

 Tes dibagikan sebagai pretest pada pertemuan dan sebagai posttest pada pertemuan kelima. 

Soal tes terdiri dari 21 pertanyaan dengan skor maksimal 100. Berikut adalah hasil tes kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pretest dan posttest pada kelas eksperimen masing-masing 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada tabel berikut ini : 
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 Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta 

didik meningkat ketika diberikan pretest sebelum menggunakan model pembelajaran Problem 

based learning (PBL) pada peserta didik kelas XI.11 yang termasuk dalam kategori tinggi, 

sedangkan skor tertinggi posttest atau setelah diberikan pelakuan termasuk kedalam kategori sangat 

tinggi. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas XI.11 mengalami peningkatan setelah diberikan pelakuan model pembelajaran 

Problem based learning berbantuan LKPD. Terdapat peningkatan nilai rerata kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dari 74,86% menjadi 93,55% yaitu meningkat sebesar 18,69%. 
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2. Pembahasan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan LKPD terhadapa kemampuan berpikir kritis peserta  
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didik pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 palembang. Penelitian ini dilakukan 

dalam 5 pertemuan dengan durasi 2x45 menit per pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan 

pada 5 Mei 2025. Pada pertemuan pertama peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam 

dan berdoa, kemudian mengecek peserta didik. Pada pertemuan pertama ini peneliti menyebarkan 

soal Pre-Test dengan 21 pertanyaan sebelum melakukan kegiatan proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL). 

 Pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada 6 Mei 2025 peneliti melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan memberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning di kelas eksperimen. Sebelum memulai pembelajaran dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning peneliti juga mempersiapkan alat bantu 

yang diperlukan, kemudian peneliti membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak peseta didik untuk berdoa bersama, peneliti mengecek 

kehadiran peserta didik, peneliti memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik, 

dan menyampikan tujuan pembelajaran diikuti dengan menjelaskan pengertian 

perpajak dalam konsep dan definisi pajak, fungsi, manfaat, dan tarif pajak,. Lalu peneliti 

meminta peserta didik untuk membentuk kelompok kecil yang berisikan 4 orang anggota, 

kemudian peneliti membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok .Setiap kelompok 

diminta untuk menemukan solusi yang relevan dengan masalah yang sedang di diskusikan. 

Setiap kelompok diminta untuk menganalisis dan mengevaluasi masalah tersebut. Setiap 

kelompok diminta untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan. Pendidik 

meminta perwakilan tiga kelompok untuk menyampaikan ide atau argument hasil dari 

diskusi. Pendidik meminta kelompok lain untuk memberikan penilaian konsekuensi dan 

dampak dari argument yang telah dipaparkan oleh masing-masing kelompok sebelumnya. 

Pendidik memberikan masukan dan tambahan terhadap argument yang telah disampaikan 

oleh masing-masing kelompok. Pendidik meminta peserta didik mengevaluasi keputusan 

atau solusi yang telah diambil hasil dari diskusi kelompok. Pendidik bersama-sama dengan 

peserta didik menyimpulkan pembelajaran pada hari ini  Pendidik menyampaikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya  Pendidik mengakhiri pembelajaran hari ini dan 

mengucapkan salam. 
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Pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada 7  Mei 2025 peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan memberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning di kelas eksperimen. Sebelum memulai pembelajaran dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning peneliti juga mempersiapkan alat bantu yang 

diperlukan, kemudian peneliti membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan mengajak peseta didik untuk berdoa bersama, peneliti mengecek kehadiran 

peserta didik, peneliti memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik, dan 

menyampikan tujuan pembelajaran diikuti dengan menjelaskan  mengenai asas 

pemungutan pajak di Indonesia, Jenis-jenis pajak, dan Sistem pemungutan pajak di 

Indonesia. Lalu peneliti meminta peserta didik untuk membentuk kelompok kecil yang 

berisikan 4 orang anggota, kemudian peneliti membagikan LKPD kepada masing-masing 

kelompok .Setiap kelompok diminta untuk menemukan solusi yang relevan dengan 

masalah yang sedang di diskusikan. Setiap kelompok diminta untuk menganalisis dan 

mengevaluasi masalah tersebut. Setiap kelompok diminta untuk menyelesaikan 

permasalahan yang telah diberikan. Pendidik meminta perwakilan tiga kelompok untuk 

menyampaikan ide atau argument hasil dari diskusi. Pendidik meminta kelompok lain 

untuk memberikan penilaian konsekuensi dan dampak dari argument yang telah 

dipaparkan oleh masing-masing kelompok sebelumnya. Pendidik memberikan masukan 

dan tambahan terhadap argument yang telah disampaikan oleh masing-masing kelompok. 

Pendidik meminta peserta didik mengevaluasi keputusan atau solusi yang telah diambil 

hasil dari diskusi kelompok. Pendidik bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran pada hari ini  Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran untuk 

pertemuan selanjutnya  Pendidik mengakhiri pembelajaran hari ini dan mengucapkan 

salam. 

 Pada pertemuan keempat yang dilaksanakan pada 14  Mei 2025 peneliti melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan memberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning di kelas eksperimen. Sebelum memulai pembelajaran dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning peneliti juga mempersiapkan alat bantu 

yang diperlukan, kemudian peneliti membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak peseta didik untuk berdoa bersama, peneliti mengecek  
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kehadiran peserta didik, peneliti memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik, 

dan menyampikan tujuan pembelajaran diikuti dengan menjelaskan mengenai alur 

administrasi perpajakan dan objek dan cara pengenaan pajak di Indonesia. Lalu peneliti 

meminta peserta didik untuk membentuk kelompok kecil yang berisikan 4 orang anggota, 

kemudian peneliti membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok .Setiap kelompok 

diminta untuk menemukan solusi yang relevan dengan masalah yang sedang di diskusikan. 

Setiap kelompok diminta untuk menganalisis dan mengevaluasi masalah tersebut. Setiap 

kelompok diminta untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan. Pendidik 

meminta perwakilan tiga kelompok untuk menyampaikan ide atau argument hasil dari 

diskusi. Pendidik meminta kelompok lain untuk memberikan penilaian konsekuensi dan 

dampak dari argument yang telah dipaparkan oleh masing-masing kelompok sebelumnya. 

Pendidik memberikan masukan dan tambahan terhadap argument yang telah disampaikan 

oleh masing-masing kelompok. Pendidik meminta peserta didik mengevaluasi keputusan 

atau solusi yang telah diambil hasil dari diskusi kelompok. Pendidik bersama-sama dengan 

peserta didik menyimpulkan pembelajaran pada hari ini  Pendidik menyampaikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya  Pendidik mengakhiri pembelajaran hari ini dan 

mengucapkan salam. 

 Pertemuan kelima yaitu pertemuan terakhir yang dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 

2025. Pada pertemuan kelima ini peneliti membuka pelajaran dengan mngucapkan salam 

dan mengecek kehadiran peserta didik. Dalam pertemuan ini peneliti tidak mengarahkan 

pembelajaran tetapi melakukan Post-Test dengan memberikan soal essay 21 pertanyaan 

kepada peserta didik kelas eksperimen. Soal essay tersebut mengkaji kemampuan berpikir 

kritis peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran penerapan implementasi model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan LKPD. 

 Pada hasil pre-test diperoleh rerata sebelum menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) sebesar 74,86% dengan nilai terbesar 100% serta nilai 

terendah 55%. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik disebabkan oleh proses 

pembelajaran yang masih mengandalkan metode hafalan dan pengajaran berbasis ujian, 

yang tidak mendorong siswa untuk berpikir kitis. Sejalan dengan penelitian Defianty & 

Wilson (2022) menunjukkan bahwa meskipun kesadaran tentang berpikir kritis tinggi, 

pendidk seringkali terjebak kebiasaan lama yang tidak mendukung pengembangan  
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keterampilan ini Penerapan model pembelajaran yang aktif, berbasis masalah, dan 

kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Dengan mengintegrasikan pendekatan seperti PBL, STEM-PjBL, dan CBL, siswa dapat 

dilatih untuk berpikir secara analitis, kreatif, dan solutif dalam menghadapi berbagai 

masalah. Model pembelajaran memiliki peran yang besar dan berpengaruh terhadap 

perncapaian pendidikan yang diinginkan. 

 Pada hasil pots-test yang diperoleh dari soal essay rerat skor setelah menggunakan 

model pembelajaran Problem based learning (PBL) sebesar 93,55% dengan skor tertinggi 

100% serta skor terendah 80%.  Mengenai kemampuan berpikir kritis peserta didik ketika 

tidak dipraktekkan pembelajaran dengan model pembelajaran problem based learning 

meningkat karena mereka menggunakan model pembelajaran problem based learning 

selama kegiatan pembelajaran. Pada saat yang sama, rata – rata meningkat sebanyak 

18,69% dari 74,86% menjadi 93,55%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA 

Negeri 1 Palembang. Sependapat dengan yang dikatakan oleh Barti dkk (2020), pbl dapat 

meingkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik karena pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah dapat mendorong peserta didik untuk menganalisis situasi yang tidak 

memiliki satu jawaban benar. Hal ini menstimulasi analsisi, sintesis dan evaluasi informasi 

komponen penting dalam berpikir kritis. 

 Uji pendahuluan dan uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis.Dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas data kemampuan berpikir kritis dan 

uji linieritas regresi. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus chi kuadrat 

dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 sehingga diperoleh hasil uji normalitas untuk data 

pre-test yaitu 𝑋   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 9,87  < 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  = 11,07, sedangkan untuk data post-test yaitu 

memiliki 𝑋   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 7,2  < 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 11,07 Hal ini menunjukkan bahwa data pre-test dan 

post-test kemampuan berpikir kritis peserta didik berdistribusi normal. Kemudian uji 

linieritas regresi dilakukan uji linieritas yaitu  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,035 ≤ 2,23. Hal 

ini menunjukkan bahwa data berpola linier. 
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Setelah dilakukan uji prasyarat maka yang dilakukan selanjutnya yaitu pengujian hipotesis 

dengan menggunakan korelasi product moment dengan uji-t perhitungan 𝑈𝑗𝑖𝑡   dilakukan 

untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantuan 

LKPD terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di 

kelas XI di SMA Negeri 1 Palembang. Dari hasil perhitungan dengan taraf signifikan 5% 

atau 0,05 maka diperoleh 𝑇𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑇𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 77,004 > 1,994. Hal ini membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan 

LKPD terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi 

kelas XI di SMA negeri 1 Palembang.   

 

KESIMPULAN  
Berasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 Palembang. Diperoleh hasil 𝑇𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑇𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 77,004 > 1,994. Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik, dimana diperoleh 

rerata skor kemampuan berpikir kritis sebelum perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) yaitu 74,86% sedangkan rerata skor kemampuan 

berpikir kritis setelah perlakukan menggunakan model pembelajaran Problem based learning 

(PBL) yaitu 93,55% hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik sebesar 18,69%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh penerapan model 

pembelajaran Problem based learning (PBL) berbantuan LKPD terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 Palembang. 
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